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Abstract. Spirituality in Indonesia, often associated with religious adherents,
becomes a separate question when associated with agnosticism. This study aims
to describe the spirituality of agnostic individuals in Indonesia and its factors.
Qualitative research methods were used, including deductive and inductive
approaches, and the data was analyzed using the qualitative content analysis
method. The data were obtained through semi-structured interviews with three
agnostic individuals in Indonesia. The results showed that the three participants
viewed God as existing but did not see from a religious perspective. The
participants had illogical experiences and were associated with transcendent
dimensions and luck. Informants have a life goal to be kind to others and are
based on rationality and transcendent values. Informants consider that doing
good is an observance of God. All three informants have been interested in
philosophical views other than agnosticism. The factors underlying conversion
and maintaining agnosticism in Indonesia are being critical of religious
teachings and their adherents, not caring about people's comments, being kind
without being religious, having a religion administratively, and being accepted
by society. Based on their experiences and feelings, the three informants had
experienced negative stigma from their social environment but felt free from
religious demands.
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Abstrak. Spiritualitas yang sering dikaitkan dengan umat beragama menjadi
pertanyaan tersendiri jika dikaitkan dengan agnostisisme, khususnya di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran spiritualitas dan
faktor pada individu agnostik di Indonesia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deduktif dan
induktif, serta dianalisis dengan metode Analisis Isi Kualitatif (AIK). Data
dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara semi-terstruktur pada tiga
individu agnostik di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan ketiga informan
memandang Tuhan itu ada tetapi tidak melihatnya dari perspektif agama. Ketiga
informan mengakui pernah memiliki pengalaman yang tidak logis dan dikaitkan
dengan dimensi transenden serta keberuntungan. Ketiganya memiliki tujuan
hidup untuk berbuat baik pada sesama dan berprinsip pada rasionalitas serta
nilai transenden. Ketiga informan menganggap bahwa berbuat baik adalah
praktik spiritual kepada Tuhan. Ketiga informan mengaku pernah tertarik pada
pandangan filosofis selain agnostisisme. Ditemukan pula faktor yang mendasari
konversi dan alasan mempertahankan pandangan agnostisisme di Indonesia,
yakni kritis terhadap ajaran agama dan penganutnya, tidak peduli pada
komentar orang lain, dapat berbuat baik tanpa beragama, memiliki agama
secara administratif, serta dimaklumi oleh lingkungannya. Berdasarkan
pengalaman dan perasaan, ketiga informan pernah mendapat stigma negatif dari
lingkungan sosial tetapi merasa bebas dari tuntutan agama.

Kata kunci: Spiritualitas, Agnostik, Indonesia
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Pemikiran akan eksistensi Tuhan dan agama seringkali menjadi diskusi hangat di
masyarakat yang beragama maupun orang-orang yang skeptis terhadap Tuhan atau agama.
Dinamika pencarian kebenaran dalam memandang Tuhan serta agama terus terjadi dari dulu
hingga sekarang (Purwatamashakti & Indriana, 2020). Tidak jarang, hal tersebut menimbulkan
perdebatan akan berbagai pandangan yang muncul. Dalam perjalanannya, seorang individu bisa
saja memiliki kekritisan dalam menanggapi berbagai ajaran dalam suatu agama. Perubahan
kualitas spiritualitas atau religiusitas ini wajar terjadi seiring berjalannya waktu karena seseorang
berusaha untuk mencari makna hidup dan tujuan sakral untuk kebaikan dalam hidup (Zinnbauer
dan Pargament dikutip dalam Paloutzian & Park, 2005).

Dalam sejarah pandangan filosofis atau spiritual masyarakat dunia, terdapat perkembangan
pemikiran terhadap konsep ketuhanan dan agama. Perkembangan pemikiran dan pandangan
filosofis ini terjadi setelah berkembangnya paham ateisme di Barat. Menurut Lightman (2002),
pada akhir abad 19, seorang ahli neologi Inggris bernama T. H. Huxley mempopulerkan istilah
“agnostik” untuk menggambarkan orang yang menganggap Tuhan tetap ada tetapi tidak percaya
bahwa apakah itu benar atau salah. Pemikiran ini tercipta dari pertimbangan di mana tidak ada satu
pun bukti logis yang mendukung kepercayaan bahwa Tuhan ada atau tiada (Huxley, 1884). Maka
menurut Huxley, kita perlu menangguhkan penilaian atas masalah apakah Tuhan ada atau tidak
karena tidak ada satu pun bukti yang memadai.

Individu agnostik berpendapat bahwa Tuhan merupakan sosok yang tidak dapat dibuktikan
secara ilmiah atau empiris keberadaan dan perannya (Aurellia, Kintani, & Ramadhania, 2023).
Namun, individu agnostik masih terbuka terhadap kemungkinan adanya Tuhan dan mengakui
kesempurnaan Tuhan dibandingkan dengan manusia. Individu-individu tersebut menganggap
agama sebagai sumber konflik bagi umat antar agama. Agama dapat menimbulkan kebencian dan
dogma-dogma yang diajarkan tidak dapat dianggap sebagai hal yang mutlak benar.

Di Indonesia, keberadaan agnostik tidak dapat diketahui secara pasti. Hal ini karena secara
administratif masyarakat di Indonesia diharuskan untuk memiliki kepastian agama atau
kepercayaan. Misalnya, di Kartu Tanda Penduduk atau dalam berbagai formulir untuk kepentingan
fasilitas publik perlu mengisi kolom ‘“agama”. Hal ini menunjukkan bahwa kepastian agama di
Indonesia sangat penting hingga berpengaruh dalam berbagai sistem layanan atau mekanisme
administratif di instansi-instansi negara. Fakta tersebut diungkap salah satu narasumber tirto.id

yang menyampaikan bahwa menjadi agnostik di Indonesia adalah perkara yang berisiko karena
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jika tidak mengisi kolom agama akan ada potensi kesulitan melamar pekerjaan, menikah, dan
mengakses layanan publik (Adam, 2019).

Menurut Moordiningsih et al. (2021), peran agama dalam kehidupan seseorang menjadi
salah satu aspek penting dalam membangun identitas nasional orang Indonesia. Hal ini didukung
oleh sikap multikulturalisme yang memperkuat satu orang dengan orang lainnya yang berbeda
secara suku, ras, maupun agama. Identitas nasional tersebut diperkuat juga dengan adanya kegiatan
berkomunitas sebagai salah satu ciri masyarakat Indonesia yang cenderung berkelompok untuk
mencapai suatu tujuan. Salah satu perwujudan dari kegiatan berkelompok ini juga terjadi dalam
konteks agama, misalnya aktif dalam kegiatan di tempat ibadah (Novianty & Garey, 2021).

Walaupun individu agnostik di Indonesia sulit dideteksi, bukan berarti keberadaannya
tidak ada. Hasil penelitian Rusmiati (2018) menunjukkan mahasiswa pada dua universitas di
Jakarta sebesar 14% mahasiswa mengaku agnostik-ateis dan 50% mengaku agnostik-teis.
Penelitian tersebut berupa survei persentase pada mahasiswa yang mengaku agnostik, yang
dibedakan antara agnostik yang cenderung tidak percaya Tuhan (agnostik-ateis) dan agnostik yang
percaya pada Tuhan (agnostik-teis).

Kehadiran individu agnostik di Indonesia juga ditunjukkan dalam laman Atheist Census,
yang dikelola oleh Aliansi Ateis Internasional. Laman tersebut merupakan sebuah data sensus
masyarakat dunia yang memiliki pandangan ateis, agnostik, dan paham lainnya (paham filosofis
non-religi). Dalam laman tersebut, dipaparkan juga data sensus masyarakat Indonesia yang
memiliki filosofis non-religi dan memaparkan persentase latar belakang para penganutnya. Data
dari laman Atheist Census (diakses 20 Desember 2024) mengenai jumlah penganut ateisme,

agnostisisme, dan paham lainnya di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.

Persentase Masyarakat Indonesia yang Mendaftarkan Diri di Atheist Census
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Data tersebut menunjukkan, dari 1.990 orang Indonesia yang mendaftar, terdapat 36%
orang yang menganut paham ateisme, 22,2% orang yang menganut paham agnostisisme, dan
41,8% menganut paham lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat orang Indonesia yang
secara sadar mendaftarkan dirinya dalam sensus internasional dan menyatakan bahwa dirinya
sebagai ateis atau agnostik dan paham lainnya. Keberadaan paham non-religi di Indonesia,
khususnya ateisme dan agnostisisme, juga didokumentasikan dalam Schéfer (2016) dan Duile
(2018; 2020). Menurut Duile (2018), ateisme atau agnostisisme di Indonesia secara eksistensi ada
dan bertumbuh, tetapi mengalami diskriminasi besar akibat narasi yang mengatakan ateisme sama
dengan komunisme dan bertentangan dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Ateisme dan
agnostisisme mengalami tekanan sosial dan politik yang menuntut ekspresi kepercayaan agama
untuk partisipasi politik yang diterima, serta sering menyembunyikan identitas mereka karena
takut terhadap stigma dan konsekuensi hukum (Duile, 2020).

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa alasan mengapa peneliti lebih berfokus pada
individu agnostik. (1) Kesadaran kritis masyarakat Indonesia yang berasal dari individu beragama
semakin meningkat terhadap berbagai ajaran dan dogma agama (Purwatamashakti & Indriana,
2020). (2) Individu agnostik memiliki ketidakpastian dalam menentukan sikap mengenai sosok
Tuhan dan cenderung ambivalen di antara individu beragama dengan ateis (Ahmad, 2022). (3)
Agnostisime menjadi paham yang semakin populer seiring juga dengan adanya figur publik
terkenal di Indonesia yang sangat vokal menyuarakan mengenai agnostisisme (Muheldi &
Firmonasari, 2024). Alasan-alasan tersebut menjadi pemantik bagi peneliti untuk mendalami

agnostisisme di Indonesia secara psikologis.
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Menurut Zinnbauer & Pargament (dikutip dalam Paloutzian & Park, 2005), spiritualitas
merupakan upaya individu dalam mencapai berbagai tujuan yang bersifat sakral maupun abstrak
mengenai eksistensi dalam hidup, seperti menemukan makna, potensi dalam diri, dan hubungan
dengan orang lain. Spiritualitas sering kali melibatkan usaha untuk memahami makna hidup dan
eksistensi yang digambarkan pada refleksi tentang tujuan hidup, hubungan dengan sesama, dan
keterkaitan dengan alam semesta. Spiritualitas juga sering dikaitkan dengan pengalaman
transendental di mana terdapat keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar atau suci dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk pengalaman mistis atau perasaan kedamaian yang mendalam.

Berdasarkan temuan dalam penelitian Karim & Saroglou (2023), tingkat spiritualitas pada
kaum agnostik berada di antara beragama (dalam hal ini Kristen) dengan ateis, yaitu lebih rendah
dibandingkan umat Kristen dan lebih tinggi dari ateis. Dalam penelitian tersebut, juga dipaparkan
bahwa 50% dari keseluruhan informan agnostik bersifat spiritual. Artinya, separuh orang agnostik
dalam penelitian tersebut lebih menghargai spiritualitas daripada ateisme. Kaum agnostik dengan
kecenderungan yang spiritual memiliki sikap yang cenderung prososial, berpikir analitis, dan
eksploratif.

Menurut Houston (dikutip dalam McPherson, 2017), terkait spiritualitas agnostik, orang
agnostik menganggap pertanyaan tentang keberadaan Tuhan sebagai sesuatu yang terbuka dan
mungkin masih memiliki keinginan atau kemauan untuk percaya, terlibat, dan menjalani orientasi
hidup praktis dari iman. Walaupun begitu, orang agnostik tetap merasa tidak mampu memperoleh
sikap epistemik dari keyakinannya, sehingga tidak mampu menegaskan atau membantah dengan
pasti ajaran-ajaran dasar iman dalam Gereja. Kebingungan dan keraguan ini yang kemudian
menjadi daya bagi seorang agnostik untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pribadi.

Individu agnostik di Indonesia berasal dari individu yang semula beragama dan
menjalankan ibadah sesuai ajaran agama. Namun, terdapat konflik dalam keberagamaan yang
dialami oleh masing-masing individu (Purwatamashakti & Indriana, 2020). Permasalahan dalam
beragama ini kemudian memicu keraguan yang membuat individu-individu tersebut
mempertanyakan Tuhan dan agama. Individu-individu tersebut mengalami penolakan terhadap
Tuhan dan agama, serta mengakui adanya rasa kebebasan dari aturan-aturan agama.

Kajian tentang psikologi agama dipandang penting untuk melibatkan cara pandang dari

individu agnostik atau ateis agar mendapatkan pemahaman konstruksi yang lengkap (Coleman,
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Hood, dan Streib, 2018). Pemahaman tentang dinamika perubahan ke agnostik dan kehidupan
seorang individu di Indonesia menjadi salah satu alasan pentingnya penelitian ini.

Ada tiga pertanyaan atau permasalahan yang ingin dijawab dari penelitian ini yaitu: (1)
apakah individu agnostik di Indonesia yang umumnya berasal dari individu beragama memiliki
sisi spiritual? (2) bagaimana gambaran spiritualitas pada individu agnostik di Indonesia? (3)
bagaimana gambaran faktor yang memengaruhi individu agnostik beralih dan mempertahankan
pandangan agnostisisme di negara yang menjunjung eksistensi agama?

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi masyarakat umum tentang perubahan dan
perkembangan spiritualitas seseorang, khususnya pada individu agnostik di Indonesia, pada lini
masa tertentu dalam kehidupan seseorang. Hal ini dapat dijadikan rujukan oleh orang tua, guru,
pembimbing rohani, atau pihak lain yang membutuhkan gambaran perubahan dan perkembangan

spiritualitas seseorang di Indonesia.

Metode
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang utama menggunakan metode wawancara semi-terstruktur secara
perorangan. Peneliti berorientasi pada pengumpulan data yang memungkinkan peneliti melakukan
wawancara dengan format yang fleksibel dan memungkinkan informan memberikan jawaban
dengan lebih leluasa serta eksploratif (Willig, 2021). Selain itu, fleksibilitas yang ditawarkan
metode wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk memahami dan mengungkap
informasi lebih dalam mengenai pengalaman yang dibagikan oleh informan.

Panduan wawancara disusun berdasarkan literatur yang dikemukakan oleh Zinnbauer &
Pargament (dikutip dalam Paloutzian & Park, 2005), yang memuat aspek-aspek konsep
spiritualitas. Hal ini sesuai dengan orientasi penelitian ini yang menggunakan pendekatan deduktif.
Panduan wawancara terkait faktor informan sebagai individu agnostik yang hidup di Indonesia
menggunakan pertanyaan umum untuk nantinya dikategorikan secara induktif (Supratiknya,
2015). Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam. Proses wawancara dilakukan dalam

beberapa kali pertemuan.
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Informan Penelitian

Peneliti mengidentifikasi keberadaan individu agnostik di Indonesia melalui pengakuan
seseorang. Terdapat lima individu yang menyatakan dirinya agnostik, yang kemudian dihubungi
oleh peneliti untuk dijadikan calon informan. Pencarian calon informan ini termasuk dalam metode
purposive sampling, di mana peneliti menentukan sendiri kriteria atau karakteristik dari calon
informan yang dicari (Cohen et al., 2018). Individu-individu tersebut disebut “calon informan”
karena terdapat kriteria agnostik yang menunjukkan apakah individu-individu tersebut sesuai
dengan kriteria agnostik yang ditetapkan peneliti.

Kriteria agnostik pada penelitian ini menggunakan definisi konseptual dari Huxley (1884),
Lindeman et al. (2020), dan Adam (2019), yaitu (1) percaya akan adanya Tuhan, (2) memiliki
sikap skeptis pada keyakinan agama, dan (3) mengutamakan pemikiran rasional. Peneliti
memastikan kesesuaian calon informan tersebut dengan cara memberikan angket yang memuat
pertanyaan terbuka terkait pandangan terhadap Tuhan dan agama, serta melihat tingkat rasionalitas
calon informan. Setelah calon informan memberikan jawaban secara tertulis terhadap pertanyaan-
pertanyaan tersebut, peneliti menilai kesesuaian kecenderungan jawaban calon informan dengan
kriteria agnostik yang ditetapkan.

Dari lima calon informan, terdapat tiga calon informan sesuai dengan kriteria agnostik yang
ditetapkan oleh peneliti dan menyatakan kesanggupan sebagai informan penelitian. Ketiga
informan memiliki latar belakang agama asal yang berbeda-beda, yakni Islam, Kristen, dan
Katolik. Selain itu, ketiga informan berasal dari daerah yang berbeda-beda di Indonesia, yaitu
Surakarta, Bandar Lampung, dan Sleman. Variasi latar belakang dari ketiga informan dianggap
cukup dalam merepresentasikan sampel dari spiritualitas agnostik di Indonesia. Hasil penelitian
juga menunjukkan saturasi data atau kejenuhan data dari ketiga informan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deduktif dan induktif.
Pendekatan deduktif dalam penelitian ini untuk menjawab tujuan penelitian yang ingin melihat
gambaran spiritualitas pada individu agnostik di Indonesia dengan menggunakan aspek-aspek
yang tersedia pada Zinnbauer & Pargament (dikutip dalam Paloutzian & Park, 2005). Aspek-aspek
ini berpengaruh dalam pembuatan panduan wawancara dan kategori dalam analisis data
(Supratiknya, 2015). Pendekatan induktif berperan dalam menentukan kategori yang menjelaskan

faktor informan sebagai individu agnostik di Indonesia.
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Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Isi Kualitatif
(AIK). Pendekatan deduktif memungkinkan peneliti untuk menggunakan suatu literatur sebagai
struktur pembangun untuk menganalisis konsep spiritualitas (Supratiknya, 2015). Struktur
pembangun berupa kategori atau label yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek-aspek
spiritualitas menurut Zinnbauer & Pargament (dalam Paloutzian & Park, 2005). Penggunaan aspek
spiritualitas tersebut memungkinkan peneliti dalam melakukan justifikasi yang benar untuk
memilah data menjadi beberapa kategori yang representatif. Kategori-kategori yang tidak tersedia
dalam aspek-aspek tersebut, khususnya dalam menjelaskan faktor informan sebagai individu
agnostik di Indonesia, menggunakan cara induksi untuk membuat kategori baru berdasarkan
satuan-satuan data (Supratiknya, 2015).
Peneliti menggunakan langkah-langkah proses analisis data sesuai cara-cara dalam Analisis Isi
Kualitatif (AIK) dengan pendekatan deduktif (Supratiknya,2015). Langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut: (1) menyusun matriks kategorisasi, (2) melakukan pengodean atau coding,

(3) memeriksa bagian teks yang terbuka.

Hasil
Alasan Konversi Informan

Ketiga informan memutuskan menjadi agnostik karena beberapa alasan dan melalui proses
personal yang panjang hingga akhirnya memutuskan untuk beralih. Informan AB berawal dari
seorang remaja yang memiliki tuntutan untuk aktif di gereja seperti kakek dan ayahnya. Padahal,
AB sebetulnya tidak memiliki ketertarikan untuk aktif di kegiatan gereja. AB mencoba untuk
menuruti kemauan orang tuanya walaupun menimbulkan keterpaksaan dalam melakukan berbagai
kegiatan pelayanan di gereja.

Pemicu konversi AB juga dipengaruhi oleh suatu momen sulit ketika ia mengalami
permasalahan yang sangat berat. AB merasa tidak dapat menanggung beban permasalahan yang
ia alami. AB menimbang kata orang banyak bahwa “Tuhan tidak akan memberikan beban berat
melebihi kemampuan hambanya”. Namun, menurut AB permasalahan yang ia alami sangat berat
dan memandang bahwa Tuhan tidak menolongnya. Lebih jauh, AB menyimpulkan bahwa Tuhan

tidak memperhatikan dan merawat manusia.

173



Jurnal Psikologi Integratif ¢ JURNAL
Vol. 13, No. 2, 2025 PSIKOLOGI

Halaman 166-185 PI INTEGRATIF
Informan KA memiliki alasan yang berbeda, konversinya dipengaruhi oleh pengalaman

tidak menyenangkan karena sikap kontradiktif dari seorang tokoh di gereja KA. Tokoh gereja KA
tersebut menegur anak muda di gereja yang merokok di area gereja, walaupun anak-anak muda ini
merokok di halaman belakang tempat karyawan kebersihan. Suatu kali, KA mendapati tokoh
gereja tersebut merokok di depan gereja, di mana hal tersebut tentu sangat kontradiktif dengan apa
yang sebelumnya disampaikan oleh tokoh gereja tersebut. Padahal, tokoh gereja tersebut
merupakan orang yang sangat dihormati di gereja. KA melihat kejadian tersebut sebagai
kemunafikan sistem atau instansi gerejanya dan memutuskan tidak ingin beragama karena tidak
ingin menjadi bagian dari sistem atau komunitas yang munafik.

Sementara informan DA beralih menjadi agnostik karena sikap radikal ayah DA yang
membuat relasi DA dengan ayahnya menjadi merenggang. Hal ini menyebabkan DA kecewa
dengan pandangan Islami dan eksistensi agama secara keseluruhan. Ketika DA meninggalkan
kewajiban beribadah, DA dianggap sangat buruk oleh keluarga dan lingkungan sekitarnya tanpa
melihat bahwa DA tetap menjadi orang yang baik walau tidak beribadah.

Berdasarkan hasil wawancara, ketiga informan memiliki alasan konversi yang serupa.
Kesamaan alasan konversi ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal.
Kesamaan alasan konversi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.

Skema Kesamaan Pola Konversi

Kesamaan Alasan
Berkonversi

[

Faktor Internal Faktor Eksternal
* Kekecewaan terhadap * Sikap tokoh atau
peran Tuhan yang tidak individu beragama
menolong individu yang tidak ideal.
dalam situasi sulit. * Adanya tuntutan dari
* Ajaran agama dianggap orang terdekat
tidak logis/rasional. (keluarga, teman, dll)
* Anggapan agama untuk beragama secara
bermuatan politis. ideal.
* Anggapan berbuat baik
tanpa beragama sudah
cukup.

Hasil Analisis mengenai Spiritualitas pada Individu Agnostik di Indonesia
Keseluruhan data yang sudah ditranskripsikan dibuat menjadi sebuah satuan makna untuk

menentukan termasuk dalam kategori apa satuan makna tersebut. Proses pengkategorian ini
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dalam setiap bahasan aspek. Hasil dari analisis (pengkategorian) konsep spiritualitas pada individu
agnostik di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.
Hasil Analisis Spiritualitas pada Individu Agnostik di Indonesia

Kategori Cakupan AB KA DA
Hubungan - 1) Tuhan, dll. itu 1) Tuhan itu ada. 1) Tuhan itu ada.
atau ada. 2) Tuhan dapat 2) Tidak
Kepercayaan 2) Tuhan tidak menjadi sosok mengambil
Transenden merawat apapun. bentuk
manusia. 3) Tuhan Maha kepercayaan
3) Ada kehidupan Pengasih. manapun.
setelah 4) Tuhan terletak 3) Tidak ada
kematian. di hati. gambaran.
Pengalaman - 1) Mengalami 1) Bermimpitanda 1) Pencarian hantu
Emosional & kejadian mistis diterima SMA di kuburan.
Eksistensial 2 kali. favorit. 2) Beruntung
2) Padadasarnya  2) Mendapatkan akselerasi dan
percaya hal bantuan di saat masuk PTN
gaib ada. kesulitan oleh favorit.
orang tidak
dikenal.
Nilai & Etika Maka & 1) Hidup untuk 1) Hidup pilihan & 1) Hidup tidak
Tujuan kebebasan. anugerah, tapi perlu dimaknai.
Hidup 2) Punya tujuan modal tidak 2) Hidup hanya
berbuat baik cukup. perlu dijalani.
pada sesama. 2) Tujuan: orang
3) Punya tujuan lain senang.
menikmati
duniawi.
Nilai / 1) Nilai-nilai 1) Ibupanutan Menjadi rebellion
Prinsip Jesuit. Kekristenan. seperti ajaran Albert
Hidup 2) Prinsip 2) “Manusia Camus.
Kejawen. Citra Allah”
3) Hukum karma 3) “Hukum
dan menjalani Kasih”
hidup apa
adanya
(Pakdhe).
Praktik dan - Diajarkan Pakdhe 1) Berbuat Berbuat baik dengan
Ritual bermeditasi untuk baik pada sesama dan tidak
mencari ketenangan sesama.
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Kategori Cakupan AB KA DA
dalam situasi 2) Berpuasa merugikan orang
masalah. untuk lain.
berikhtiar.
Perubahan & - Sempat tertarik Punya keinginan Tertarik ketika
Perkembangan dengan ajaran untuk kembali orang lain
Individu Buddhis, Kanto, dan  beragama, tapi menjelaskan
Tao tentang merasa tidak pantas  pandangan dengan
kehidupan setelah dan masih ragu akan  rasional.
kematian serta agama.
meditasi.

Keseluruhan data yang sudah dikategorikan pada Tabel 1 menunjukkan beberapa
kesamaan pola dari ketiga informan di setiap kategori yang ada. Kesamaan pola tersebut
menunjukkan adanya kesamaan persepsi dalam memandang sesuatu. Kesamaan pola dari ketiga
informan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3.

Skema Hasil Penelitian Berdasarkan Konsep Spiritualitas

Individu Agnostik di Indonesia

v

Spiritualitas

| I | } )

Hubungan / Kepercayaan
Transedental

Pengalaman Emosional &
Eksistensial

Nilai & Etika

Praktik & Ritual

Perubahan &
Perkembangan Individu

« Tuhan itu ada.

« Terdapat partisipan
yang mengalami
ketersentuhan akan
Tuhan dan tidak.

» Memaknai Tuhan di
luar perspektif agama.

« Pernah mengalami
kejadian tidak logis,
khususnya mengenai
peristiwa beruntung
dan mistis.

« Memiliki tujuan hidup
untuk berbuat baik
pada orang lain.

« Terdapat partisipan
yang berprinsip pada
rasionalitas, tetapi ada
Juga yang bersifat
transenden.

« Perbuatan baik adalah
praktik menjalankan

kewajiban pada Tuhan.

« Sempat tertarik pada
pandangan filosofis
lain selama menjadi
agnostik, baik bersifat
religi dan tidak.

Hasil Analisis mengenai Faktor pada Individu Agnostik di Indonesia

Pada bagian ini, disampaikan bagaimana situasi dan kondisi atau faktor yang memengaruhi
individu agnostik di Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi eksistensi Tuhan dan
agama. Data yang didapatkan dari pertanyaan terbuka mengenai situasi dan kondisi individu

agnostik di Indonesia dijadikan beberapa satuan makna tertentu untuk nantinya dikategorikan
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sesuai dengan karakteristik atau kecenderungan jawaban. Kategori-kategori tersebut merupakan
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label baru yang didapatkan dari hasil analisis data tersebut. Terdapat tiga kategori faktor individu
agnostik di Indonesia, yaitu (1) keberanian berkonversi, (2) mempertahankan pandangan, serta (3)
pengalaman dan perasaan. Isi dari setiap kategori yang menjelaskan faktor individu agnostik di
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.
Hasil Analisis Faktor pada Individu Agnostik di Indonesia

Kategori AB KA DA
Keberanian 1) Tidak peduli kata 1) Paham spiritual Merasa memiliki hak
Berkonversi orang. adalah hak pribadi istimewa sebagai laki-

2) Dapat yang tidak dapat la.ki bersuku mayoritas
memberikan diganggu gugat. di keluarga menengqh

. . ke atas dan berada di

pengertian ke 2) Kepastian agama lingkungan
keluarga. secara : intelektualitas yang

3) Merasa tak akan administratif cukup tinggi.
mendapatkan berbeda dengan
konsekuensi paham spiritual.
negatif.

Mempertahankan 1) Tetap mendapat 1) Tetap dapat 1) Ajaran agama
Pandangan hal baik. berbuat baik. adalah moral

2) Menganggap 2) Di Indonesia superior.
agama itu politis. paham pribadi 2) Dapat tetap berbuat

3) Orang beragama adalah HAM dan baik bagi sesama.
itu munafik. bebas. 3) Hidup di

4) Ajaran agama 3) Menjadi agnostik lingkungan
sulit dipahami. untuk intelektual terbuka.

memperbaiki diri.
Pengalaman & 1) Lega/merasa 1) Bangga terhadap 1) Merasa tenang

Perasaan bebas. keterbukaan diri. secara batin.

2) Mendapatkan 2) Mendapat stigma  2) Mendapat stigma
stigma negatif negatif. negatif.

dari orang lain.

Keseluruhan data yang sudah dikategorikan pada Tabel 2 juga menunjukkan beberapa
kesamaan pola dari ketiga informan di setiap kategori yang ada. Kesamaan pola tersebut lebih
berkaitan mengenai proses pemikiran, kecenderungan sikap, dan pengalaman atau perasaan yang
dirasakan sebagai individu agnostik di Indonesia. Hal ini bisa menjadi rasionalisasi dan ciri
mengenai individu yang ada di Indonesia dengan di konteks lainnya. Kesamaan pola dari ketiga

informan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.

Skema Hasil Penelitian Berdasarkan Faktor Agnostik di Indonesia

| Spiritualitas

4

Hubungan / Kepercayaan
Transendental

Pengalaman Emosional &
Eksistensial

Nilai & Praktik

Praktik & Ritual

Perubahan & Perkembangan
Individu

l(——' Individu Agnostik di Indonesia I(——

|

Keberanian Konversi

l

Mempertahankan
Pandangan

Pengalaman & Perasaan

« Memiliki sikap kritis

dan tidak peduli pada
komentar orang lain.

« Adanya perasaan

availbilitas untuk
berkonversi.

« Masih mengkritisi
kecenderungan agama
dan penganutnya.

« Dapat berbuat baik
walau tidak beragama.

« Tetap memiliki agama

« Pernah mendapatkan
stigma negatif dari
lingkungan sekitar.

« Merasakan ketenangan
! kebebasan dari
tuntutan beragama.

secara administratif.
« Lingkungan sekitar
yang memaklumi.

Diskusi

Ada dan tidaknya spiritualitas pada setiap individu agnostik di Indonesia perlu
diidentifikasi bersama dengan gambaran spiritualitas pada setiap individu itu sendiri. Pada
penelitian ini, keseluruhan data yang berasal dari pemikiran dan kecenderungan sikap atau perilaku
informan menggambarkan spiritualitas sesuai dengan definisi operasional dari setiap aspek
spiritualitas menurut Zinnbauer & Pargament (dikutip dalam Paloutzian & Park, 2005). Namun,
terdapat beberapa kecenderungan pemikiran atau perilaku dari setiap informan yang tidak
mencerminkan spiritualitas itu sendiri.

Pada kategori hubungan atau kepercayaan transendental, ketiga informan menyatakan
bahwa sosok Tuhan itu ada, walaupun pemaknaan dari ketiga informan berbeda-beda. Perbedaan
ini terletak pada informan yang mengalami ketersentuhan akan Tuhan dan tidak. Misalnya, AB
dan DA yang merasa Tuhan tidak merawat manusia dan tidak ingin mengambil kepercayaan
manapun dalam memandang Tuhan menunjukkan kecenderungan tidak adanya ketersentuhan
akan sosok Tuhan. Berbeda dengan KA yang menganggap bahwa Tuhan itu menolong dan

mengasihinya. Namun, ketiganya memiliki prinsip yang sama yaitu memandang Tuhan tidak
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berdasarkan pandangan murni agama tertentu, yang serupa dengan penelitian Aurellia, Kintani, &
Ramadhania (2023).

Pada kategori pengalaman emosional dan eksistensial, ketiga informan pernah mengalami
kejadian yang tidak logis atau magis. Kejadian tersebut berkaitan dengan keberuntungan dan
terdapat kejadian yang bersifat mistis atau gaib. Hal ini misalnya dialami oleh KA dan DA yang
memiliki pengalaman keberuntungan masuk di sekolah yang diinginkan bahkan secara mudah dan
mendapat pertolongan di masa sulit. Berbeda dengan AB yang memaknai keberuntungan sebagai
kebetulan semata, AB lebih menceritakan soal pengalaman mistisnya menyaksikan keberadaan
makhluk halus yang berinteraksi dengan AB. Secara garis besar, keseluruhan peristiwa tersebut
menunjukkan pengalaman emosional dan eksistensial yang mencirikan sebuah kesadaran spiritual.

Pada kategori nilai dan etika, ketiga informan memiliki tujuan hidup yang serupa, yaitu
dapat berbuat baik pada orang lain. Ketiganya merasa bahwa beragama tidak menentukan kebaikan
seseorang, sehingga yang terpenting adalah berbuat baik bagi sesama. Walaupun begitu, inspirasi
nilai atau prinsip yang dipegang oleh setiap informan berbeda-beda. AB dan KA memegang nilai-
nilai yang kaitannya dengan hal-hal transenden, seperti AB yang meyakini nilai Kekatolikan
Jesuit, Kejawen, dan Buddhisme/Kanto/Tao serta KA yang memegang prinsip-prinsip Alkitabiah
dalam Kekristenan. Berbeda dengan DA yang memegang pandangan hidup Albert Camus untuk
menjadi rebellion atau pemberontak dalam melawan absurditas atau harapan yang berujung pada
ketidakpastian dan kesia-siaan.

Pada kategori praktik dan ritual, ketiga informan sebagai individu agnostik ternyata
memiliki cara “beribadah”nya masing-masing. AB dan KA memiliki praktik mengolah batin
dengan bermeditasi atau berpuasa ketika berada pada suatu masalah atau saat menginginkan
sesuatu (ikhtiar). Berbeda dengan DA yang merasa bahwa cara ia menunaikan kewajiban kepada
Tuhan adalah dengan berbuat baik dengan sesama. Namun, ketiganya sama-sama meyakini bahwa
berbuat baik pada orang lain merupakan sebuah aksi nyata dalam menunaikan kewajiban pada
Tuhan. Temuan ini cukup berbeda dengan temuan Novianty & Garey (2021) yang menunjukkan
tempat ibadah dan aktivitasnya (ritual) merupakan representasi dari makna spiritualitas, sedangkan
informan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa praktik spiritualitas tidak harus dilakukan di
tempat ibadah tetapi bisa dilakukan dalam berbagai konteks.

Pada kategori perubahan dan perkembangan individu, ketiga informan mengakui sempat

tertarik pada pandangan filosofi atau spiritual lain. AB mengakui pernah tertarik pada ajaran
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Buddhisme, Kanto, dan Tao khususnya mengenai kehidupan setelah kematian. KA saat ini tertarik
untuk kembali beragama, tetapi ia masih memiliki kekritisan pada agama dan merasa belum pantas
untuk kembali beragama. DA merupakan orang yang rasional dan senang berdiskusi, sehingga jika
ada orang lain yang menyampaikan pandangan pribadinya dengan rasional maka DA tertarik untuk
mendengarkan. Ketertarikan pada pandangan-pandangan tersebut merupakan proses
perkembangan spiritualitas pada masing-masing informan (Zinnbauer & Pargament dalam
Paloutzian & Park, 2005).

Jika dibandingkan dengan Houston (dikutip dalam McPherson, 2017) mengenai
spiritualitas agnostik di Barat, ketiga informan pada penelitian ini juga memiliki keterbukaan
terhadap eksistensi Tuhan. Perbedaan yang paling nampak antara informan dalam penelitian ini
dengan spiritualitas agnostik menurut Houston (dalam McPherson, 2017) adalah terdapat
kecenderungan untuk percaya pada hal yang sifatnya supranatural atau metafisik. Hal ini paling
nampak dari pernyataan AB dan KA mengenai pemikiran atau keyakinan akan hal-hal transenden
bahkan mengenai hal mistis.

Berkaitan dengan faktor pada individu agnostik yang ada di Indonesia, secara induktif
peneliti menemukan faktor-faktor yang berkaitan dengan rasionalisasi dari keberanian berkonversi
dan mempertahankan pandangan di negara yang menjunjung tinggi eksistensi agama. Pola yang
sama dari keberanian informan untuk berkonversi adalah adanya sikap kritis dan tidak peduli pada
komentar orang lain. Sikap kritis membuat informan menjadi mempertimbangkan kebenaran dari
ajaran agama yang dianutnya dan sikap tidak peduli membuat informan tetap melanjutkan apa
yang ia rasa benar tanpa peduli dengan komentar orang lain. Ajaran agama seringkali bermuatan
politis dan terdapat orang beragama yang berperilaku tidak baik pada orang lain. Padahal, berbuat
baik pada sesama adalah salah satu prinsip penting bagi ketiga informan dan hal tersebut menjadi
alasan pula untuk tetap mempertahankan pandangan agnostisisme.

Pernyataan diri sebagai penganut suatu agama secara formalitas ini sering disebut sebagai
“agama KTP” dan hal ini menjadi alasan pula kenapa individu agnostik di Indonesia tetap
mempertahankan pandangannya sebagai agnostik. Ketiga informan juga berpandangan bahwa
untuk beralih pada pandangan filosofis lain selain dari pandangan religi dapat dilakukan tanpa
konsekuensi negatif yang berat. Hal ini terjawab pada pernyataan KA di mana Indonesia sebagai
negara yang menjunjung tinggi eksistensi agama hanya perlu dibuktikan secara administratif

bahwa menganut suatu agama, tanpa perlu benar-benar menjalankan kehidupan beragama sesuai
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aturan agama tersebut. Selain itu, lingkungan dari ketiga informan pada akhirnya menerima atau
memaklumi apa yang menjadi pandangan filosofis dari ketiga informan, yang serupa dengan
temuan Ahmad (2022) di mana individu non-religi tidak sepenuhnya ditolak.

Kecenderungan ketiga informan untuk tidak terlalu vokal dalam menyuarakan
pandangannya merupakan bagian dalam menciptakan situasi sosial yang harmonis (Ahmad, 2022).
Hal ini kemungkinan dilakukan untuk tetap dapat mempertahankan pandangan pribadi mereka
tanpa merusak situasi sosial yang dominan di masyarakat mereka tinggal, yakni masyarakat
beragama. Dalam hal ini, ketiga informan perlu beradaptasi dan memiliki keterbukaan dalam
memahami situasi sosial tersebut.

Berkaitan dengan pola peralihan dari individu beragama menjadi agnostik, ketiga informan
dalam penelitian ini cenderung serupa dengan penelitian Purwatamashakti & Indriana (2020).
Ketiga informan juga berasal dari individu beragama yang kemudian memiliki konflik
keberagamaan yang membuat ketiga informan menjadi kritis terhadap agama dan ajarannya. Hal
ini memicu perpindahan dari individu yang beragama menjadi agnostik.

Berkaitan dengan kategori pengalaman dan perasaan, ketiga informan menyatakan hal
serupa dalam pengalaman mereka sebagai individu agnostik di Indonesia. Pada masa awal berhenti
beribadah dan memilih pandangan agnostisisme, ketiga informan mendapatkan tanggapan negatif
dari keluarga, teman, maupun orang-orang di sekitar informan. Ketiga informan bahkan
mendapatkan berbagai stigma negatif dengan label nakal dan orang yang tidak baik. Penolakan
dan stigma negatif dari orang lain ini juga serupa dengan temuan Purwatamashakti & Indriana
(2020). Namun, setelah menjadi agnostik, ketiga informan menyatakan adanya perasaan tenang
dan bebas secara batin karena terbebas dari berbagai tuntutan agama dan pikiran kekritisan akan
kebenaran yang mengganggu mereka.

Keseluruhan temuan tersebut berpotensi membuka cakrawala baru pada pandangan
agnostik dari yang selama ini dikonsepsikan. Pandangan agnostisisme yang dikaji dari sisi
spiritualitas dalam sudut pandang psikologi memungkinkan pembaca untuk melihat realitas
agnostik, khususnya yang ada di Indonesia. Konteks Indonesia menjadi faktor yang penting dalam
melatari kehidupan agnostik tersebut. Hal ini menjadi pengetahuan penting, khususnya dalam
bidang Psikologi Agama. Secara praktis dan kolektif, hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi

rujukan dalam penanganan preventif karakter remaja, termasuk dalam pendidikan keimanan, agar
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setiap remaja atau dewasa awal terhindar dari pengalaman negatif yang menimbulkan krisis pada
mereka.

Keterbatasan dalam penelitian ini terlihat dari jenis kelamin informan di mana ketiganya
berjenis kelamin laki-laki. Hal ini tidak didesain oleh peneliti sejak awal. Peneliti berfokus pada
kesesuaian calon informan terhadap kriteria agnostik yang dipilih oleh peneliti. Namun, jenis
kelamin informan yang semuanya laki-laki berpotensi menyebabkan data yang didapatkan tidak
representatif dengan gambaran spiritualitas pada individu agnostik sesungguhnya. Individu
agnostik di Indonesia yang berjenis kelamin perempuan bisa jadi memiliki pandangan atau

pemaknaan yang berbeda.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ketiga informan sebagai
individu agnostik di Indonesia memiliki spiritualitas. Hal ini diketahui dari kecenderungan
pandangan dan sikap yang ditunjukkan melalui respon ketiga informan. Meskipun begitu,
kecenderungan pandangan dan sikap dari ketiga informan sangatlah variatif dan dinamis. Hal ini
menandakan ada pandangan atau sikap dari masing-masing informan yang mencerminkan
spiritualitas dan tidak.

Sejalan dengan investigasi keberadaan sisi spiritual pada masing-masing informan,
tergambarkan juga spiritualitas pada ketiga informan sebagai individu agnostik di Indonesia.
Ketiga informan memandang Tuhan itu ada, tetapi tidak ingin memandang Tuhan dari perspektif
agama. Ketiga informan juga mengakui pernah memiliki pengalaman yang tidak logis atau magis
dan cenderung dikaitkan dengan dimensi transenden dan keberuntungan. Selain itu, ketiga
informan juga memiliki nilai atau prinsip masing-masing yang menentukan bagaimana mereka
memandang kehidupan dan bersikap sehari-hari.

Ketiga informan juga cenderung melakukan praktik yang berdasar pada keyakinan mereka
pribadi untuk mengolah batin dan terkoneksi dengan dimensi transenden, tanpa terlalu mengikuti
ketentuan dari sebuah kepercayaan tertentu. Fokus ketiganya adalah melakukan kebaikan pada
sesama untuk terkoneksi dan melakukan tanggung jawab pada Tuhan. Ketiga informan juga
menyatakan pernah tertarik pada pandangan filosofis lain, khususnya pandangan spiritual, selama

menjadi agnostik.
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Dalam konteks agnostik di Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi keberadaan
agama, ditemukan faktor yang sama, yaitu: keberanian berkonversi, mempertahankan pandangan,
dan pengalaman dan perasaan. Secara umum, keberanian berkonversi ke pandangan agnostisisme
oleh ketiga informan dipengaruhi oleh sikap tidak peduli informan terhadap tanggapan orang
kebanyakan dan availabilitas untuk beralih ke pandangan filosofis apapun di Indonesia. Faktor
yang membuat ketiga informan masih mempertahankan pandangan agnostisisme adalah adanya
pemikiran dapat tetap berbuat baik pada sesama meskipun sebagai agnostik, sikap beberapa orang
beragama yang tidak mencerminkan kebaikan, dan tidak logisnya ajaran dan eksistensi agama.
Perasaan dan pengalaman dari ketiga informan adalah merasa bebas setelah lepas dari berbagai
tuntutan agama, tetapi di stigma negatif oleh orang lain.

Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya jika ingin meneliti hal yang serupa, peneliti selanjutnya
dapat lebih mengeksplorasi dan menjelaskan secara eksplisit kaitan antara latar belakang budaya
dan agama asal terhadap pandangan agnostisisme. Peneliti selanjutnya juga dapat menggali
pandangan pribadi seorang agnostik terhadap dunia (worldview) dan mengukur bagaimana kualitas
spiritualitas pada individu agnostik. Peneliti berikutnya juga dapat mengeksplorasi pada individu
agnostik di Indonesia berjenis kelamin perempuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
representatif. Terakhir, saran bagi orang tua, guru, guru pendamping iman, atau pihak lainnya
adalah pentingnya memperhatikan perkembangan spiritual anak atau remaja dan membuka ruang

diskusi.
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